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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dominasi (terjadinya) penyimpangan dalam game plan gigi dan
rahang mencengkeram di Indonesia mencapai 80%. Masalah ini merupakan
masalah paling serius ketiga setelah gigi berlubang dan penyakit gusi
(Rahayu et al., 2019). Kasus gigi miring memerlukan perawatan untuk
mengembalikan situasi gigi ke rencana yang optimal. Jika tidak segera
ditangani, masalah ini akan membuat cara menyikat gigi menjadi tidak ideal.
Selanjutnya, gigi menjadi tertusuk secara efektif, menumbuhkan banyak
karang gigi, gusi terkuras secara efektif dan menyebabkan napas yang buruk.
Pada tahap yang lebih ekstrim bahkan dapat menyebabkan nyeri otak dan
masalah leher (Kusumawardani, 2011).

Perawatan ortodontik dicirikan sebagai pembuatan koneksi oklusal
paling ideal dalam gaya wajah yang memadai dan kemantapan hasil akhir
(Mane et al., 2019). Perawatan ortodontik bertujuan untuk mendapatkan
halangan yang ideal dan menyenangkan, memajukan posisi, bekerja dan
membuat keselarasan antara hubungan oklusal gigi, kesehatan hasil
perawatan dan gaya wajah (Sakinah, et al., 2016). Perawatan ortodontik
dapat dilakukan dengan menggunakan alat cekat atau lepasan, tergantung

pada tanda kasus ortodontik (lyyer, 2011) .Menurut Isaacson et al., (2012)



menyatakan bahwa peralatan ortodontik lepasan adalah mesin ortodontik
yang dapat dimasukkan dan dikeluarkan oleh pasien.

Pencapaian perawatan ortodontik dipengaruhi oleh informasi yang
pasti, mentalitas dan inspirasi pasien untuk memiliki pilihan untuk
mendapatkan dan menjalani perawatan dengan baik (Agrawal, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Natassa dan Lubis (2016), menunjukkan
bahwa komponen yang mempengaruhi pencapaian perawatan ortodontik
adalah informasi pasien yang memadai dan pandangan yang
menggembirakan. Pemeriksaan Susaniawaty (2015), menemukan bahwa
variabel yang mempengaruhi kekecewaan dalam perawatan ortodontik
adalah sudut pandang pasien yang negatif. Eksplorasi Munandar (2018),
menunjukkan bahwa  ada hubungan yang sangat besar antara tingkat
informasi pasien tentang perawatan ortodontik dan inspirasi perawatan
ortodontik. Berdasarkan eksplorasi di atas, sangat terlihat bahwa informasi,
sikap dan inspirasi mempengaruhi pencapaian perawatan ortodontik.

Informasi adalah data asli yang memberikan data tentang sesuatu
sehingga seseorang memahami dan bergerak dari data tersebut. Informasi
yang bagus tentang suatu item akan memunculkan kerinduan atau
penghiburan yang layak untuk sebuah artikel, sehingga dipercaya akan
berkembang perspektif yang membangkitkan semangat yang akan
membangun inspirasi seseorang (Nugroho, 2008). Mengingat Al-Qur'an
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Artinya : Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman.

Dilihat dari bait di atas, telah ditunjukkan bahwa Al-Qur'an telah
datang kepada manusia yang berisi peringatan, gagasan, dan penyangkalan.
Al-Qur'an adalah obat untuk penyakit ketidakpastian dan ketidakpastian yang
berhenti di hati. Al-Qur'an adalah pedoman untuk jalan yang benar. Terlebih
lagi, Al-Qur'an mengandung kelonggaran bagi individu yang menerimanya,
mengingat merekalah yang menggunakannya sebagai sumber informasi
(Azami, 2015).

Disposisi dicirikan sebagai contoh perilaku, kecenderungan atau
status yang diharapkan, kecenderungan untuk menyesuaikan diri dalam
keadaan yang bersahabat, atau pada dasarnya, sikap adalah reaksi terhadap
hasutan sosial yang dibentuk. Inspirasi secara keseluruhan mengacu pada
dorongan utama yang mendorong praktik tertentu, oleh karena itu inspirasi
akan identik dengan keinginan, keinginan, dorongan dan tujuan, dalam
gagasan inspirasi juga akan mempertimbangkan kumpulan keajaiban yang
memengaruhi sifat, kekuatan, dan kepastian perilaku. Semakin baik
informasi seseorang dapat mendorong inspirasi besar dan inspirasi besar

akan mendorong perilaku yang dapat diterima. Inspirasi diri atau dukungan



dari orang lain membuat individu siap untuk mendengarkan dengan lebih
tidak memihak sumber informasi, ide, dan bahkan ide tertentu, yang
kemudian diakui dan disesuaikan dengan wawasan setiap individu untuk
memutuskan keputusan tertentu (Notoadmodjo, 2014).

Mengingat informasi, mentalitas dan inspirasi sangat penting untuk
membantu pencapaian perawatan ortodontik, dipandang penting untuk
memimpin penelitian tentang penggambaran informasi, perspektif dan
inspirasi pasien yang melakukan perawatan ortodontik. Terutama di masa
pandemi virus corona yang membatasi aktivitas individu di luar rumah dan
banyak kekhawatiran masyarakat setempat saat mengunjungi kantor
kesehatan (Kompas.com 2020). Badan Publik Indonesia mengeluarkan
Permenkes 9 Tahun 2020 tentang Aturan PSBB dan Tentang Percepatan
Penanganan Undang-undang Tidak Resmi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Keterbatasan Sosial Lingkup Besar Tentang Percepatan Penanganan Infeksi
Covid 2019 (Virus Corona) menetapkan bahwa Pendeta Kesejahteraan
membangun Keterbatasan Sosial Lingkup Besar tergantung pada proposisi
pemimpin perwakilan/pejabat/ketua masyarakat atau CEO Tim untuk
Peningkatan Kecepatan Merawat Penyakit Covid 2019 (Virus Corona),
dengan standar yang ditetapkan. Dalam Permenkes RI, Pembatasan Sosial
Lingkup Luar Biasa pada dasarnya mencakup kegiatan sekolah dan
lingkungan kerja, pembatasan latihan ketat, atau berpotensi pembatasan
latihan di tempat atau kantor terbuka (Permenkes RI, 2020). Selain itu,

Hubungan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) memberikan daya pikat terhadap



penundaan administrasi gigi selain dalam keadaan krisis dan juga strategi
RSIGM King Agung untuk menghentikan sementara latihan di Fasilitas
Rekonsiliasi RSIGM King Agung sehingga dapat mengakibatkan penundaan
kunjungan sepi ke RSIGM Sultan Agung.

Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Evaluasi Pengetahuan, Sikap, dan Motivasi Pasien
Perawatan Ortodontik Lepasan Di Klinik Integrasi RSIGM Sultan Agung

Pada Masa Pandemi Covid-19”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana evaluasi
pengetahuan, sikap dan motivasi pasien Klinik ‘Integrasi RSIGM Sultan
Agung untuk melakukan perawatan ortodontik lepasan pada masa pandemi

Covid-19 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui evaluasi pengetahuan, sikap dan motivasi pasien Klinik
Integrasi RSIGM Sultan Agung untuk melakukan perawatan ortodontik

lepasan pada masa pandemi Covid-19.



1.4 Manfaat Penelitian

14.1

1.4.2

Manfaat teoritis

Menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu di bidang
kedokteran gigi mengenai evaluasi pengetahuan, sikap dan motivasi untuk
melakukan perawatan ortodontik lepasan pada masa pandemi Covid-19.
Manfaat praktis

Memberikan informasi tentang pengetahuan, sikap dan motivasi
untuk melakukan perawatan ortodontik lepasan pada masa pandemi
Covid-19 sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pendidikan

kesehatan bagi masyarakat.



1.5 Orisinalitas Penelitian

Peneliti Judul Hasil Perbedaan
(Agrawal, Knowledge, Sekitar 85% siswa menyadari Pada  penelitian
2017) attitude  and estetika gigi mereka. Sekitar ini meneliti
perception of 85% wanita puas dengan daya tentang ortodontik
orthodontic tarik  gigi  mereka jika lepasan,
treatment dibandingkan dengan 70% pria. penelitian
among dental Ahli bedah rumah memiliki terdahulu  tidak
students sikap yang lebih  positif spesifik serta
dibandingkan dengan siswa subyek yang
tahun pertama berbeda.
(Zakirulla Mother ° s 132 (88%) peserta tahu bahwa Pada  penelitian
et al., Knowledge melakukan perawatan ini meneliti
2020) and Attitude ortodontik yang tepat pada usia tentang ortodontik
towards dini akan meningkatkan lepasan,
Orthodontic penampilan ~ wajah = mereka. penelitian
Treatment for Mayoritas peserta (53%) tidak terdahulu  tidak
Children in - setuju bahwa jika gigi sulung menyebutkan
Aseer Region , terkelupas secara prematur, alat cekat atau
Saudi Arabia  pemeliharaan ruang  dapat lepasan.
digunakan untuk mencegah Penelitian ini
deformitas dentofasial menggunakan
sekunder. variabel motivasi
pada  penelitian
terdahulu  hanya
pengetahuan dan
sikap.
(Mane et Evaluation of Orang-orang di daerah Pada  penelitian
al., 2019) the awareness pedesaan secara komparatif ini meneliti
and knowledge kurang memiliki ~ kesadaran tentang ortodontik
of orthodontics mengenai  kemajuan  dan lepasan
and berbagai teknik dalam sedangakan
orthodontic perawatan ortodontik. penelitian
treatment  in Meskipun orang-orang terdahulu
patients mengkhawatirkan penampilan menggunakan
visiting School wajah  mereka, kurangnya ortodontik tidak
of Dental kesadaran tentang bidang ini spesifik.
Sciences, membuat mereka tidak dapat Penelitian ini
Karad didekati oleh dokter gigi. menggunakan
variabel motivasi
pada  penelitian
terdahulu  hanya

pengetahuan dan
kesadaran.




(Shekar Knowledge, 89,3% dari peserta menyadari Pada  penelitian
et al., Attitude, and adanya malalignment pada ini meneliti
2017) Practices gigi. Kesadaran secara tentang ortodontik
Related to signifikan lebih tinggi di antara lepasan
Orthodontic perempuan dan mereka yang sedangakan
Treatment berada di daerah perkotaan. penelitian
among College 39,2% dari peserta penelitian terdahulu
Students in menyatakan kesediaannya menggunakan
Rural and untuk menjalani perawatan ortodontik tidak
Urban Areas of ortodontik bahkan jika durasi spesifik.
Mysore, India: perawatan mencapai 1-2 tahun Penelitian ini
A Cross- fanpa perbedaan yang menggunakan
. signifikan. dalam kaitannya variabel motivasi
sectional - : L
: : dengan jenis kelamin dan pada  penelitian
Questionnaire daerah tempat tinggal terdahulu
Study aera p goal.
menggunakan
pengetahuan,sikap
dan praktik.
(Natassa  Gambaran Hasil analisis univariat status Penelitian
& Lubis, Pengetahuan,  pemakaian retainer lepasan ada terdahulu meneliti
2016) Sikap Dan sebanyak 13 orang responden tentang
Motivasi (19,7%), pengetahuan pengetahuan,
Pasien ~ Pada responden terhadap retainer sikap dan
Pemakaian lepasan baik yaitu 52 orang motivasi pada
Retainer Pasca - responden (78,8%) kurang baik pasien pemakaian
Fixed yaitu 14 orang (21,2%), sikap retainer pasca
Orthodonti Di responden  positif yaitu 61 fixed ortodontik
Perfect Smile orang responden (90,9%) dan pada penelitian ini
Pekanbaru sikap negatif 5 orang (7,6%), pada ortodontik
motivasi responden baik yaitu lepasan.

sebanyak 64 orang responden
(97,0%) dan motivasi kurang
baik 3 orang (4,5%).




